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ABSTRAK 

 

 

 

Seiring berjalannya perkembangan teknologi, banyak inovasi yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi kerusakan jalan yaitu dengan menaikkan mutu aspal yang dapat 

dilakukan dengan menambahkan bahan tambah additive ke dalam campuran aspal. Salah 

satu inovasi untuk memanfaatkan tetes tebu (molasses) sebagi bahan pengganti aspal serta 

limbah beton sebagai pengganti filler digunakan dalam campuran beraspal. Penelitian 

dilakukan guna mengetahui karakteristik marshall pada campuran AC-BC. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode studi eksperimenal dengan menggunakan penambahan 

tetes tebu (molasses) pada campuran AC- BC. Variasi penambahan tetes tebu (molasses) 

antara lain: 1 %, 3 %, 5 %, 7 %, dan 9 %. Masing – masing variasi penambahan tetes tebu 

(molasses) dilakukan pembuatan 3 (tiga) benda uji. Pengujian karakteristik marshall 

dilakukan dengan menggunakan alat uji marshall test untuk menentukan nilai kepadatan, 

VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Flow, MQ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan tetes tebu mempengaruhi nilai berat jenis campuran akan menurunkan nilai     

VIM dan VMA, dibuktikan dengan nilai VIM tertinggi yaitu pada kadar variasi 

penambahan tetes tebu 1 % VMA tertinggi juga pada kadar 1 %. Sedangkan nilai VFA 

mengalami kenaikan seiring dengan penambahan kadar tetes tebu pada campuran beraspal, 

yaitu kadar 1 % naik pada kadar 9 %. Dari pengujian stabilitas, dan flow diperoleh nilai 

tertinggi pada kadar tetes tebu 1 %, sedangkan untuk kadar 3 %, 5 %, 7 %, dan 9 % memiliki 

nilai yang lebih rendah. Semakin rendah nilai stabilitas akan meningkatkan nilai flow, nilai 

tertinggi yaitu pada kadar 9 %. Penambahan tetes tebu (molasses) dan limbah beton pada 

campuran AC-BC telah memenuhi Spesifikasi Bina Marga. 

 

Kata kunci : molasses, marshall, asphalt concrete binder coarse. 
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Gbstotal : Berat jenis bulk agregat gabungan, (gr/cc) 

P1,P2,P3 : Persentase berat dari masing-masing agregat, (%)       

Gsb1,Gsb2,Gsb3 : Berat jenis bulk masing-masing agregat, (gr/cc) 

Gbstotal : Berat jenis semu agregat gabungan, (gr/cc) 

P1,P2,P3 : Persentase berat dari masing-masing agregat, (%)  
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𝑊𝑚𝑠𝑠𝑑 : Berat benda uji ssd setelah dipadatkan (gr) 

𝑊𝑚𝑝𝑤 : Berat benda uji dalam air setelah dipadatkan (gr) 

Gmm : Berat jenis campuran maksimum setelah pemadatan    (gr/cc) 

Gmb : Berat jenis bulk campuran setelah pemdatan (gr/cc) 

Gmb : Berat jenis bulk campuran setelah pemadatan *(gr/cc) 
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